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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih kurang optimalnya kemampuan koneksi matematis 

siswa di salah satu sekolah jenjang SMA. Siswa merasa kesulitan dalam memahami materi polinomial 
karena bahan ajar yang digunakan belum dapat memfasilitasi siswa untuk mengoptimalkan 
kemampuan koneksi matematis. Berhubungan dengan hal tersebut dibutuhkan bahan ajar yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa untuk mengoptimalkan kemampuan koneksi matematis. Tujuan dari 
penelitian untuk mengembangkan Contextual Learning Activity Student’s (CLAS) pada materi 
polinomial untuk mengeksplor kemampuan koneksi matematis siswa. Penelitian ini merupakan 
penelitian Research and Development (R&D) dengan model 4D, yaitu define, design, development 
dan disseminate. Subjek penelitian ini yaitu 24 siswa kelas XI MIPA. Pengumpulan data 
menggunakan angket wawancara, instrumen tes kemampuan koneksi matematis dan lembar validasi 
untuk mengukur validitas CLAS. Bahan ajar dalam penelitian ini merupakan Contextual Learning 
Activity Student’s (CLAS). Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa CLAS yang 
dikembangkan dinyatakan valid dan memiliki efektifitas yang tinggi untuk mengeksplor kemampuan 
koneksi matematis. 
   
Kata Kunci: CLAS; CTL; Kemampuan Koneksi Matematis 
 

Abstract 
This research was motivated by the still less than optimal mathematical connection abilities of 

students at one of the high school level schools. Students find it difficult to understand polynomial 
material because the teaching materials used cannot facilitate students to optimize mathematical 
connection abilities. In this regard, teaching materials are needed that suit students' needs to optimize 
mathematical connection abilities. The aim of the research is to develop Contextual Learning Activity 
Student's (CLAS) on polynomial material to explore students' mathematical connection abilities. This 
research is Research and Development (R&D) research with a 4D model, namely define, design, 
development and disseminate. The subjects of this research were 24 students of class XI MIPA. Data 
collection used interview questionnaires, mathematical connection ability test instruments and 
validation sheets to measure the validity of CLAS. The teaching material in this research is Contextual 
Learning Activity Student's (CLAS). Based on the results of data analysis, it can be concluded that the 
CLAS developed is declared valid and has high effectiveness for exploring mathematical connection 
abilities. 
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1. Pendahuluan  
Pada era digitalisasi seperti saat ini, seorang guru harus dapat memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajaran.  Hal ini sesuai dengan pendapat (Feladi & Puspitasari, 2019) 
bahwa guru harus dapat memfasilitasi siswa untuk melakukan pembelajaran yang sesuai 
dengan  muatan kurikulum dan teknologi yang sedang berkembang untuk dapat mencapai 
tujuan pembelajaran. Selain itu, hal ini juga sesuai dengan pendapat (Yunus & Fransisca, 
2020) yang menyatakan bahwa perkembangan teknologi mengharuskan pembelajaran 
mengikuti perkembangannya termasuk dalam komponen pembelajaran seperti media, 
model, metode ataupun yang lainnya. Banyak teknologi yang sudah dimanfaatkan sebagai 
alat bantu dalam pembelajaran untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini juga 

mailto:yanti.200396@gmail.com%20,
mailto:supratman.unsil.ac.id
mailto:diarvenirahayu@unsil.ac.id


Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika Indonesia 
Vol. 13 No. 1, Tahun 2024 
e-ISSN : 2615-7454 
 

 

 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika Indonesia | 10 

sesuai dengan pendapat  Ramadhani (Putri & Suripah, 2021) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran menggunakan media memberikan pengalaman baru bagi siswa serta dapat 
meningkatkan kreativitas guru dalam  mengkreasi pembelajaran. Selanjutnya, menurut 
pendapat (Pratidiana & Rosdianwinata, 2021) yang menyatakan bahwa penggunaan media 
dalam pembelajaran dapat memberikan pengalaman baru serta kebermaknaan dalam 
belajar bagi siswa. Selain itu, berdasarkan analisis pendahuluan yang dilakukan dengan cara 
wawancara kepada guru yang ada di salah satu SMA di Kabupaten Tasikmalaya, 
menyatakan bahwa guru tersebut membutuhkan media pembelajaran yang dapat membantu 
guru untuk menyampaikan materi yang abstrak sehingga dapat dipahami oleh siswa. 
Selanjutnya, guru tersebut juga mengatakan bahwa disekolahnya membutuhkan media 
pembelajaran yang dapat mengantarkan siswa secara bertahap untuk memahami materi 
secara utuh serta dapat memberikan kebermaknaan dalam pembelajaran matematika. 

Kebermaknaan belajar dalam proses pembelajaran sangat penting dimiliki siswa, 
karena dengan siswa merasa bermakna dalam belajar akan mempermudah siswa untuk 
mengingat materi yang sudah didapatnya. Selain itu, siswa juga dapat menemukan berbagai 
manfaat materi yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari atau dalam bidang ilmu lainnya. 
Mengingat matematika adalah mata pelajaran yang bersifat abstrak, sehingga sulit dipahami 
oleh siswa dan menjadikan siswa takut akan pelajaran matematika. Matematika juga 
merupakan pelajaran yang dapat membekali siswa tentang cara berpikir, bernalar, melalui 
aktivitas tertentu yang membentuk alur berpikir yang berujung pada pemahaman berupa 
fakta, konsep, operasi, hubungan, serta penyelesaian masalah. Hal ini sesuai dengan 
menurut (Zainal & M, 2022) menyatakan bahwa pembelajaran yang menekankan pada 
kebermaknaan belajar dapat mendorong siswa lebih aktif, memberikan pengetahuan serta 
pengalaman bagi siswa yang akan membantu siswa lebih mudah mengingat materi yang 
sudah dipelajari serta lebih mudah memahami materi yang sedang dipelajari. Proses  
tersebut dapat memperkuat siswa dalam merasakan makna dan manfaat dalam 
pembelajaran untuk dapat diterapkan kedalam kehidupan sehari-hari.  

Kemampuan siswa dalam menerapkan materi yang sudah dipelajari atau sedang 
dipelajari kedalam kehidupan sehari-hari merupakan salah satu indikator dari kemampuan 
koneksi matematis siswa. Hal ini sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 
menyatakan 2016 bahwa salah satu kemahiran matematika merupakan kecakapan hidup 
yang harus dimiliki siswa yaitu pemecahan masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. Menurut (Nurhayati et al., 2020) menyatakan bahwa kemampuan 
koneksi matematis memiliki hubungan yang erat dengan kehidupan sehari-hari, karena 
kemampuan koneksi membutuhkan koneksi untuk menghubungkannya. Menurut (Yusuf et 
al., 2022) kemampuan koneksi matematis adalah ketika seseorang berpikir tentang suatu 
masalah serta menyelesaikannya menggunakan konsep yang telah dipelajari sebelumnya. 
Kemampuan koneksi matematis siswa merupakan kemampuan siswa dalam 
menghubungkan pengalaman sehari-hari yang diperoleh siswa, menghubungkan dengan 
materi lain, serta materi pada matematika itu sendiri (Bakhril et al., 2019). Selanjutnya 
menurut (Isnaeni et al., 2018) menyatakan bahwa kemapuan koneksi matematis merupakan 
kemampuan siswa dalam mencari hubungan representasi konsep dan prosedur, memahami 
antar konsep matematika, serta kemampuan dapat menerapkannya kedalam bidang lain. 
Dengan demikian, peran guru sangatlah penting untuk dapat meningkatkan kemampuan 
koneksi matematis siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut, sesuai dengan kenyataan 
dilapangan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru matematika salah 
satu sekolah yang ada di Kabupaten Tasikmalaya, menyatakan bahwa siswa berdasarkan 
observasi yang dilakukan oleh guru siswa masih kesulitan dalam mengaitkan konsep-konsep 
matematika yang sedang dipelajari dengan konsep yang sudah dipelajari, konsep 
matematika dengan bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari serta jika siswa tersebut 
dapat mengerjakan soal kemampuan koneksi matematis itu bukan karena kemampuannya 
melainkan karena mengerjakan bukan soal cerita. 
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Beberapa permasalahan yang dihadapi siswa bahwa siswa mengalami kesulitan 
menghubungkan matematika dengan antar topik, dengan bidang lain dan dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan berdasarkan (Nasution et al., 2022) berpendapat 
bahwa banyak siswa yang sulit untuk menghubungkan konsep yang sudah dipelajari dengan 
konsep yang sedang dipelajari, hal tersebut karena kurang maksimalnya kemampuan 
koneksi matematis siswa. Siswa masih kesulitan dalam menghubungkan antar konsep yang 
sudah diketahui dengan konsep yang akan dipelajari dinyatakan oleh (Lestari et al., 2022) al. 
(2022). Hal ini sependapat dengan (Nasruddin et al., 2022) bahwa rata-rata kemampuan 
koneksi berdasarkan indikator kemampuan koneksi matematis siswa berada pada kategori 
sangat kurang. Rata-rata yang diperoleh dari hasil analisis pendahuluan  yaitu 43,08 untuk 
indikator mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur matematika, 29,286 
untuk indikator mampu mengkoneksikan hubungan antar topik matematika, 15,238 pada 
indikator mampu menggunakan matematika dalam bidang studi lain, serta 14,286 untuk 
indikator mampu mengkoneksikan matematika dalam dunia nyata. Hasil penelitian (Fitriah & 
Aripin, 2019) Fitriah & Arpin (2022) menunjukkan bahwa pada indikator keterkaitan antar 
topik matematika 23% siswa mampu mengidentifikasi pada indikator tersebut, pada indikator 
mencari koneksi antara prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen 30% 
siswa mampu mengidentifikasi pada indikator tersebut, pada indikator menghubungkan 
dengan studi lain 12% siswa mampu menjawab dengan benar, dan pada indikator 
mengaplikasikan matematika terhadap permasalahan sehari-hari 20% mampu memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan sehari-hari.Sehingga kemampuan koneksi matematis siswa 
tergolong rendah. 

Selanjutnya, selain berdasarkan uraian diatas, peneliti juga mencoba memberikan 3 
soal uraian mengenai materi polinomial. Soal nomor 1 merupakan soal yang berkaitan 
dengan topik antar matematika, soal nomor 2 merupakan soal yang berkaitan dengan 
kehidupn sehari-hari, dan soal nomor 3 merupakan soal yang berhubungan dengan bidang 
ilmu lain. Berdasarkan hasil tes tersebut terdapat 29% yang dapat mengerjakan soal nomor 
1 dengan benar dan tidak ada satupun siswa yang dapat mengerjakan soal nomor 2 dan 
nomor 3 dengan benar. Ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 2 dan 
nomor 3, hal ini sesuai dengan menurut (Fitriah & Aripin, 2019) bahwa ketika siswa tidak 
dapat menemukan hubungan matematika dengan konsep pelajaran lain, maka siswa 
tersebut tidak dapat menghubungkan matematika dengan disiplin ilmu lain. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa siswa tidak dapat mengkoneksikan matematika dengan bidang ilmu lain.  

Berdasarkan uraian diatas, agar siswa mampu menyelesaikan soal dalam kehidupan 
sehari-hari diperlukan upaya untuk memperbaikinya yaitu melalui pembelajaran Contextual 
Learning Activity Student’s (CLAS). CLAS yang dikembangkan merupakan lembar aktivitas 
siswa berbasis kontekstual yang didalamnya terdapat serangkaian aktivitas belajar secara 
berkelompok yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Serangkaian aktivitas yang 
terdapat dalam CLAS tersebut berprinsip pada kebermaknaan proses belajar, sehingga 
dapat membantu siswa menemukan ide-ide matematikanya serta dapat menerapkan 
kedalam kehidupan sehari-hari dengan menemukan sendiri atau  secara berkelompok. 
CLAS yang didesain sedemikian rupa sehingga mampu mendorong siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran, sehingga siswa mampu mengoptimalkan kemampuan yang 
dimilikinya. CLAS yang disusun berdasarkan prinsip Contextual Teaching and Learning ( 
CTL). 

Penelitian mengenai LKPD kontekstual dalam pemeblajaran matematika telah banyak 
dilakukan, Salah satunya adalah penelitian oleh (Widyanti et al., 2021) yang 
mengembangkan  RPP dan LKPD kontekstual. RPP yang dikembangkan berdasarkan CTL, 
namun LKPD hanya konteksnya saja pada materi kubus dan balok. Penelitian ini hanya 
dilakukan untuk mendapatkan perangkat pembelajaran yang valid. Penelitian lain dilakukan 
oleh penelitian yang dilakukan oleh  (Lubis et al., 2019) yang meneliti kemampuan koneksi 
matematis siswa SMA pada materi program linear, yaitu siswa sering kesulitan apabila 
mengerjakan soal yang penyelesaiannya berkaitan dengan materi yang sudah dipelajari dan 
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soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Materi polinomial ini dipilih karena 
merupakan satu materi yang sulit dikuasai serta banyak penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga, diperlukan penguasan dasar awal dari materi ini yang akan membantu 
siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Hal ini sesuai dengan 
menurut  (Kawakib, 2019) siswa yang dapat menguasai materi polinomial dan memahami  
memahami konsep dasarnya maka akan membantu siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
yang diberikan guru. Oleh karena itu, pengembangan CLAS dengan berorientasi pada tujuh 
prinsip CTL  dengan memuat kemampuan koneksi matematis penting dilakukan, sehingga 
dapat mengeksplor kemampuan koneksi matematis. 

 
2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) dengan 
model 4D, yaitu define (Pendefinisian), design (perancangan), development 
(pengembangan) dan disseminate (penyebaran). Pada tahap define  peneliti menganalisis 
materi yang sulit dipelajari oleh siswa yaitu materi polinomial. Kemudian peneliti memberikan 
3 soal materi polinomial kepada siswa kemudian dianalisis serta dilakukan wawancara 
kepada beberapa siswa. Pada tahap ini juga dilakukan analisis siswa dengan cara melihat 
hasil penilaian harian sebanyak 3 kali pertemuan, serta menganalisis karakter siswa untuk 
dapat menentukan bagaimana teknik pembelajaran kedepannya. Selanjutnya dilakukan 
analisis materi untuk CLAS yang akan dikembangkan.  

Pada tahap design dilakukan pemilihan media yang tepat untuk dapat disesuaikan 
dengan karakteristik siswa dan dilakukan pembuatan format awal serta desain awal dalam 
pembuatan CLAS. Pada tahap development  dilakukan penyususnan CLAS untuk 
mengeksplor kemampuan koneksi matematis. CLAS ini disusun berdasarkan kesulitan yang 
dialami siswa berdasarkan hasil analisis pendahuluan. Bersamaan dengan disusun CLAS 
disusun juga instrumen tes kemampuan koneksi matematis mengenai materi polinomial 
untuk kemudian diberikan kepada dua orang ahli materi dan  dua orang ahli media untuk 
memberikan penilaian. Setelah itu dilakukan uji coba terbatas, kemudian dilakukan revisi dan 
dilakukan uji coba lapangan kepada siswa kelas XI MIPA 1 yang berjumlah 24 orang siswa.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah mengukur kefektifan CLAS setelah 
dilakukan uji coba lapangan. Validitas instrumen yang diukur adalah validitas isi, validitas 
konstruk dan validitas muka. Setiap validator diberikan angket validasi CLAS yang berisi 33 
pertanyaan dan validasi ahli media sebanyak 22 pertanyaan dengan rentang nilai 1-4. 
Selanjutnya dihitung rata-rata skor validitas dari tiap validator. Berikut ini kriteria validitas 
yang digunakan adalah : 

 
Tabel 1. Kategori Tingkat Validitas 

Interval Kriteria Keterangan 

         Sangat Valid Tidak Perlu Revisi 

        Valid Tidak Perlu Revisi 

        Cukup Valid Revisi Sebagian 

        Kurang Valid Revisi sebagian & Pengkajian Materi 

       Tidak Valid Revisi Total 

     Sugiyono (Saidah, et al. 2022) 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini merupakan jenis penilitian Research and Development (R&D) dengan 
model 4D. Berikut ini akan diuraikan tahapan model 4D yang telah dilakukan : 

 
Tahap Define 

Pada tahapan ini peneliti melakukan wawancara kepada dua orang gruu matematika 
yang ada disekolah tersebut untuk mulai mengidentifikasi kondisi siswa serta pembelajaran 
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yang dilakukan. Hasil temuan dari wawancara yang telah dilakukan bahwa kurangnya media 
pembelajaran yang dapat mengantarkan siswa secara bertahap untuk dapat memahami 
materi secara utuh, siswa sering mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep-konsep 
matematika yang sedang dipelajari dengan konsep yang sudah dipelajari, serta 18% sisswa 
yang dapat mengerjakan soal kemampuan koneksi, jika siswa tersebut dapat mengerjakan 
soal kemampuan koneksi matematis itu bukan karena kemampuannya melainkan karena 
mengerjakan soal-soal rutin atau bukan soal cerita. Selanjutnya, peneliti memberikan soal 
tes materi polinomial sebanyak 3 soal kepada kelas XII MIPA untuk menganalisis lebih jauh 
hasil wawancara yang telah dilakukan kepada dua orang guru tersebut. Hasil tes tersebut 
terdapat 29% yang dapat mengerjakan soal nomor 1 dengan benar dan tidak ada satupun 
siswa yang dapat mengerjakan soal nomor 2 dan nomor 3 dengan benar. Soal nomor 1 
merupakan soal materi polinomial yang penyelesaiannya mengharuskan siswa untuk 
mengaitkan antar topik matematika, soal nomor 2 mengenai materi polinomial yang 
berkaitan dengan kehiduoan sehari-hari dan soal nomor 3 merupakan soal yang berkaitan 
dengan bidang ilmu lain. Setelah siswa melakukan tes, peneliti melakukan wawancara tidak 
terstruktur kepada beberapa siswa mengenai kesulitan siswa dalam menyelesaiakan soal 
yang diberikan. Hasil temuan peneliti berdasarkan wawancara kepada siswa, ternyata siswa 
kesulitan dalam memahami soal cerita yang diberikan, serta mengalami kesalahpahaman 
mengenai konsep pembagian polinomial, ketidakmampuan siswa dalam membuat 
persamaan polinomial dari soal cerita yang diberikan disebabkan karena siswa tidak terbiasa 
menyelesaikan soal cerita, selain itu siswa juga belum mampu menyelesaikan soal 
matematika yang berhubungan dengan bidan ilmu lain. 

Langkah selanjutnya pada tahap ini yaitu menganalisis karakteristik siswa. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh  (Nurhayati & Nimah, 2023)pada siswa yang berada dibagian 
kelas yang dijadikan kelas uji lapangan ditemukan bahwa pada sikap tekun, yakin/percaya 
diri, bekerja keras, tidak mudah menyerah menghadapi masalah, kegagalan dan 
ketidakpastian didapat nilai rata-ratanya adalah 2,4350 yang menunjukkan bahwa relatif kecil 
dengan melihat dekatnya nilai rata-rata dan nilai minimum. Dengan demikian, sikap tekun 
dalam belajar serta tidak mudah menyerah masih kecil dimiliki siswa. Pengalaman yang 
dimiliki siswa, apabila peneliti amati bahwa siswa sangat antusias saat dalam belajar ketika 
guru memberikan tantangan-tantangan, serta kata kunci-kata kunci agar siswa dapat berpikir 
secara mandiri, dengan demikian mereka butuh bimbingan dalam belajar menggunakan 
langkah demi langkah yang harus dilakukan siswa. 

Langkah selanjutnya yaitu menganalisis materi apa saja yang akan disampaikan serta 
sesuai dengan kebutuhan siswa. CLAS yang dibuat berdasarkan 7 prinsip CTL yang setiap 
sub bab mengandung 2 soal untuk melatih kemampuan siswa dalam memahami penemuan 
yang sudah dilakukan, serta membuat tujuan pembelajaran yang hendak dipelajari oleh 
siswa. Soal ke-1 pada CLAS 1 memuat dua indikator kemampuan koneksi matematis yaitu 
koneksi antar topik matematika dan koneksi matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan Soal ke-2 pada CLAS 2 memuat indikator kemampuan koneksi matematis yaitu 
koneksi matematika dengan antar disiplin ilmu lain. 

 
Tahap Design 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan instrumen tes kemampuan koneksi matematis 
pada materi polinomial. Instrumen tes tersebut berjumlah 3 soal uraian. Selanjutnya di 
validasi oleh validator ahli materi, kemudian diberikan kepada kelas uji lapangan untuk 
melihat tes awal. Pada tahap design ini juga peneliti menyiapkan berbagai referensi untuk 
menghasilkan sebuah produk. Penyusunan CLAS ini terdiri dari bagian awal CLAS yang 
berisi cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan CLAS, kompetensi dasar, 
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran dan peta konsep. Selanjutnya bagian 
isi CLAS berisi stimulus, ayo kita kembangkan pemikiran (contruktivism), ayo memodelkan 
(modelling), ayo berdiskusi (learning community), ayo menemukan (inquiry), ayo melakukan 
penilaian (authentic assessment), ayao melakukan tanya jawab (questioning), serta ayo 
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melakukan refleksi (refelction). Serta bagian akhir CLAS berisi rangkuman dan biografi 
penulis. Berikut ini tampilan CLAS yang telah dikembangkan dengan memuat 7 prinsip CTL : 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tahap Development 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan CLAS untuk mengeksplor kemampuan 
koneksi matematis siswa yang disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa. Pada 
tahap ini peneliti menentukan berbagai persiapan yang sudah dilakukan dari tahapan 
sebelumnya. Kemudian, CLAS tersebut divalidasi oleh dua orang ahli materi dan dua orang 
ahli media. Berikut ini  Tingkat validitas dari dua orang ahli materi adalah 92,9% berada pada 
kategori sangat valid dan tingkat validitas dari dua orang ahli media adalah 95,4% berada 
pada kategori sangat valid. 

Setelah dilakukan validasi, CLAS tersebut diuji coba secara terbatas kepada 12 orang 
siswa untuk mengetahui respon siswa dalam penguunaan CLAS. Presentase  pada 
keseluruhan aspek sebesar 91,71% dengan kategori “sangat baik” Hal ini menunjukkan 
bahwa respon siswa terhadap CLAS untuk mengeksplor kemampuan koneksi matematis 
siswa adalah positif. Selain itu, peneliti juga memberikan CLAS tersebut kepada 3 orang 
guru untuk mengetahui respon guru terhadap CLAS serta mendapat presentase keseluruhan 
sebesar 91,35% dengan kriteria ”sangat baik”. Hal ini menunjukkan bahwa respon guru 
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matematika terhadap CLAS untuk mengeksplor kemampuan koneksi matematis adalah 
positif. 

Urutan materi pada CLAS tersebut adaalah CLAS 1 mengenai materi pengertian 
polinomial dengan indikator kemampuan koneksi matematis yaitu koneksi matematika 
dengan materi matematika dan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari. CLAS 2 
mengenai materi pengertian polinomial dengan indikator kemampuan koneksi matematis 
yaitu koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain. CLAS 3 mengenai materi operasi 
polinomial dengan indikator kemampuan koneksi matematis yaitu koneksi matematika 
dengan materi matematika dan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari. CLAS 4 
mengenai materi operasi polinomial dengan indikator kemampuan koneksi matematis yaitu 
koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain. CLAS 5 mengenai nilai polinomial dengan 
indikator kemampuan koneksi matematis yaitu koneksi matematika dengan materi 
matematika dan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari. CLAS 6 mengenai 
materi nilai polinomial dengan indikator kemampuan koneksi matematis yaitu koneksi 
matematika dengan disiplin ilmu lain.  

Setelah tahap uji coba terbatas dilakukan, selanjutnya peneliti melakukan uji lapangan 
kepada 24 orang siswa kelas XI MIPA 1. CLAS yang diberikan dikerjakan secara 
berkelompok yang terdiri dari 4-5 orang. Pengujian CLAS ini sebanyak 8 pertemuan 
termsauk pretes dan postes. Berikut ini data perbandingan hasil pretes dan postes koneksi 
matematis pada kelas uji lapangan : 

 

 
 

Gambar 1. Perbandingan Data Pretes dan Data Postes 
 
Berdasarkan Gambar 1 Jika diperhatikan dari nilai rata-rata postes sebesar 69 berada 

pada rentang         maka kelompok subjek memiliki kemampuan koneksi matematis 
pada kategori cukup. Selanjutnya, untuk mengetahui efektifitas CLAS pada materi polinomial 
untuk mengeksplor kemampuan koneksi matematis yang digunakan pada saat pembelajaran 
menggunakan perhitungan effect size (d) sebagai berikut : 

d 
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅  

         
 

  
            

     
  

        

Dari perhitungan diatas diperoleh bahwa nilai effect size yaitu        berada pada 
kategori “memiliki efek tinggi”. Artinya penggunan CLAS pada materi polinomial memiliki efek 
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yang sangat tinggi untuk mengeksplor kemampuan koneksi matematis siswa. Dengan 
demikian, CLAS yang dikembangkan layak digunakan untuk mengeksplor kemampuan 
koneksi matematis pada materi polinomial. 

Setelah seluruh pertemuan kegiatan pembelajaran menggunakan CLAS 1 sampai 
dengan CLAS 6 untuk mengeksplor kemampuan koneksi matematis pada materi polinomial 
selesai dilaksanakan, siswa diminta untuk mengisi angket respon siswa mengenai 
pembelajaran dengan menggunakan CLAS tersebut, untuk mengetahui bagaimana penilaian 
siswa terhadap CLAS yang diberikan selama pembelajaran. Berikut ini hasil angket respon 
siswa :  

 

 
 

Gambar 2. Presentase Skor Angket Respon Siswa 
 

Gambar 2 menunjukkan perolehan presentase skor tiap aspek respon siswa yang 
dlakukan oleh 24 orang siswa. Presentase skor pada aspek materi yaitu sebesar 93,85% 
berada pada kategori “sangat baik”, presentase skor aspek Bahasa 99,00% dengan kategori 
“sangat baik, presentase aspek ketertaikan sebesar 90,20% berada pada kategori “sangat 
baik” dan presentase aspek secara keseluruhan yaitu 94,35% berada pada kategori “sangat 
baik”. Hal ini menunjukkan respon siswa terhadap CLAS untuk mengeksplor kemampuan 
koneksi matematis yang dikembangkan adalah positif. Selain itu, didapat informasi dari 
komentar dan saran bahwa CLAS dapat mudah dipahami dan mendorong untuk 
bekerjasama dengan teman kelompok. 

 
Tahap Disemination 

Tahap ini merupakan tahap penyebaran CLAS yang sudah dikembangkan. CLAS yang 
sudah dikembangkan disebarkan ke beberapa sekolah SMA/MA sederajat yang ada di 
Kabupaten Tasikmalaya. Tahap penyebaran ini dilakukan dengan cara membuat link zoom 
untuk siikuti oleh guru matematika. Pada zoom tersebut peneliti menjelaskan bagaimana 
penggunaan CLAS yang telah dikembangkan secara detail serta bagaimana penilaian 
autentik yang dilakukan pada pembelajaran.  
 
4. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, simpulan dari penelitian ini adalah CLAS pada 
materi polinomial yang telah dikembangkan dinyatakan valid dan efektif untuk mengeskplor 
kemampuan koneksi matematis. Hasil validasi dari ahli materi adalah 92,9% berada pada 
kategori “sangat valid” dan validasi ahli media adalah 95,4% berada pada kategori “sangat 
valid”. Selain itu, peneliti juga melakukan uji coba produk secara terbatas kepada 3 orang 
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guru dan 12 orang siswa diluar kelas XI MIPA 1. Hasil angket respon guru pada uji coba 
terbatas sebesar 91,35% berada pada kategori “sangat baik” dan hasil angket respon siswa 
pada uji lapangan sebesar 94,35%.  

Rekomendasi dari penelitian ini, hendaknya CLAS lebih dapat dikembangkan pada 
materi-materi lain yang sulit serta dapat dikaitkan dengan berbagai konteks kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, sebaiknya gunakan CLAS yang dapat diisi secara online agar siswa 
lebih tertarik dalam melakasnakan pembelajaran.  
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